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ABSTRAK 

 
UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU GIRING (Curcuma Heyneana) PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN (Rattus Norvegicus L.) 

 
TRIANA DEWI NURSELAWATI  

1804015045 

Rimpang Temu Giring (curcuma heyneana) diketahui memiliki kandungan 

metabolit sekunder (Flavonoid) yang berkhasiat sebagai antikonvulsan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan ekstrak etanol 70% temu 

giring pada tikus putih jantan. Parameter yang diamati yaitu meregangnya kaki 

tikus (Onset HLE) dan lamanya kaki tikus meregang kembali normal (Durasi 

HLE). Uji aktivitas antikonvulsan menggunakan alat digital elektrokonvulsiometer 

berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Penelitian ini 

menggunakan 25 ekor tikus dengan desain Rancangan Acak Penelitian (RAL) 

yang dibagi dalam 5 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. 

Kelompok I yang diberi sediaan Na-CMC 0,5% sebagai kontrol negatif. 

Kelompok II diberi Asam Valproat sebagai kontrol normal. Kelompok dosis uji 

masing-masing diberi ekstrak etanol 70% rimpang temu giring dengan dosis 

100mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Hasil analisis data statistik yang 

menggunakan ANOVA satu arah menunjukan bahwa dosis uji III (400mg/kgBB) 

dapat memperpanjang Onset HLE dan mempersingkat Durasi HLE. 

 

Kata kunci : Antikonvulsan, Temu giring, curcuma heyneana, Asam Valproat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kejang atau seizure ialah gangguan perubahan perilaku (perasaan,gerakan,dan 

kesadaran) sementara, terjadi karena perangsangan pada neuron-neuron otak yang 

terganggu (Goodman dan Gilman, 2018). Kejang adalah episode terbatas dari 

fungsi otak akibat pelepasan abnormal neuron serebral. Kejang terjadi akibat 

eksitasi yang berlebihan atau akibat penghambatan neuron yang tidak teratur, 

penyebab kejang paling umum ialah penyakit neurologis dari infeksi hingga 

neoplasma dan cedera kepala. Pengobatan antiseizure secara kronis digunakan 

untuk mencegah terjadinya kejang pada penderita epilepsi. Penyakit epilepsi 

merupakan gangguan system saraf pusat, terjadi akibat neuron-neuron otak yang 

tidak normal, maka hal tersebut dapat menimbulkan kejang hingga hilang 

kesadaran (Wiguna et al., 2022) 

Epilepsi ialah gangguan fungsi pada otak yang tidak dapat ditebak dengan 

terjadinya seizure secara berulang-ulang. (Katzung, 2012). Kejang terjadi akibat 

eksitasi yang berlebihan atau akibat penghambatan neuron yang tidak teratur 

(Dipiro, 2017). Epilepsi disebabkan karena terjadinya ketidakseimbangan pada 

neurotransmitter utama glutamat dan asam γ-aminobutyric (GABA) dan 

neuromodulator (asetilkolin, norepinefrin dan serotonin) pada otak (Dipiro, 2015). 

Penderita epilepsi diseluruh dunia terdapat sekitar 50 juta orang menurut World 

Health Organization (WHO), hal tersebut menjadikan epilepsi sebagai salah satu 

prevalensi penyakit paling umum di dunia (WHO, 2022). 

Indonesia masih terbatas dengan data epidemologi epilepsi. Menurut 

Nugraha, penderita epilepsi di Indonesia yang dilakukan di rumah sakit al-ihsan 

Bandung periode 2018-2019 dengan jumlah 105 pasien hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada usia 0-17 tahun sebanyak 73 orang dengan jenis kelamin 

terbanyak pada laki-laki 54 orang (Nugraha et al., 2019). 

Efek samping dari pengobatan epilepsi banyak terjadi pada SSP yakni 

smacam efek psikologis dan efek psikiatri (Cramer et al,.2010). Efek psikologis 

bisa menimbulkan terjadinya penurunan fungsi memori, Intelligence Quotients 

(IQ), kecerdasan berfikir dan komunikasi lisan (Lukas et al., 2016). Pengobatan 
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antiseizure atau kejang biasanya menggunakan obat kimia seperti Fenitoin, 

Fenobarbital, Primidon, Karbamazepin, Asam Valproate, dan Benzodiazepine. 

Obat anti seizure lain Gabapentin, Lamotrigin, Felbramat, Levetirasetam, 

Tiagabin, Topiramat, dan Zonisamid. 

Masyarakat Indonesia selain menggunakan obat–obatan sintesis sering juga 

memanfaatkan obat tradisional untuk pengobatan alternatif, salah satu diantaranya 

yaitu rimpang Temu Giring (Curcuma Heyneana). Obat yang bersumber dari alam 

dinilai dapat memiliki efek samping yang relatif rendah sehingga menjadi 

alternatif pengobatan lain untuk membantu meningkatkan pravalensi kesembuhan. 

Temu giring salah satu tanaman yang bisa digunakan sebagai obat tradisional. 

Temu giring mudah ditemukan disekitar lingkungan rumah tempat tinggal atau 

peladangan terutama di daerah Jawa Timur. 

Hasil penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh (Venkatanarayana 

et al., 2013), menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% jahe (Zingiber officinale) 

dengan dosis 200 mg/kg, tanaman yang digunakan pada penelitian ini termasuk 

dalam famili dengan Zingiber officiale yang diharapkan memiliki efek 

antikonvulsan, maka penelitin ini dipilih jenis tanaman temu giring (curcuma 

heyneana). Temu giring (curcuma heyneana) berkhasiat sebagai antioksidan, 

antivirus, antiaging,dan antibakteri (Jalil, 2019). Temu giring mengandung 

senyawa kimia berupa flavonoid, minyak atsiri, tannin, saponin,amilum, lemak, 

dan zat pahit (Hariana, 2009) 

Penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 

70% rimpang temu giring (Curcuma Heyneana) yang diekstraksi dengan cara 

maserasi. Obat pembanding yang digunakan untuk mengetahui aktivitas 

antikonvulsan pada penelitian ini ialah Depakote Tab® golongan asam valproat 

dan diinduksi menggunakan alat digital elektrokonvulsiometer dengan kekuatan 

150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik yang bertujuan untuk melihat efek 

antikonvulsan pada tikus jantan putih. Parameter yang diukur ialah memperlama 

onset HLE (Hind Limb extension) dan mempersingkat durasi HLE (Hind Limb 

Extension) (Mudium & Kolasani, 2014) 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan apakah penelitian dari ekstrak 

etanol 70% rimpang temu giring (Curcuma Heyneana) mempunyai aktivitas 

antikonvulsan pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) dengan obat 

pembanding Asam Valproat. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Khusus 

Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknyaaktivitas antikonvulsan pada 

ekstrak etanol 70% rimpang temu giring (curcuma heyneana) terhadap tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus L.) yang ditunjukan dengan memperlama onset HLE 

(Hind Limb Extension) dan mempersingkat durasi HLE (Hind Limb Extension) 

pada tikus putih jantan. 

2. Tujuan Umum 

Bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa rimpang 

temu giring (Curcuma Heyneana) bisa dijadikan sebagai salah satu terapi 

alternatif untuk antikonvulsan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan 

informasi mengenai pemanfaatan rimpang temu giring (curcuma heyneana) yang 

bisa digunakan sebagai penyembuhan antikonvulsan. 
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